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ABSTRACT 
 

The result of a research information system that aims to determine the factors that influence 
acceptance and use of e-commerce systems (bukalapak.com) and focus on testing based on the 
diversity between the sexes, age and the online transaction experience of factors that support the 
behavioral acceptance and use of e-commerce systems. This study is an empirical study using 
purposive sampling techniques in data collection. The data used are primary data using a 
questionnaire. Individual research subjects are users of e-commerce system, especially students 
and lecturers BSI karwang. Some 192 participants participated as respondents in this study. The 
technology adoption model used is model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology) which is the unification of the models of previous technology adoption. In addition to 
testing the theory, the study was also conducted to test the variables in the model UTAUT that 
affect the acceptance and use of e-commerce systems (bukalapak.com). Data analysis was 
performed with the approach to Structural Equation Modeling (SEM) is a covariance-based SEM 
with AMOS program 18. From the results obtained by SEM analysis that the model does not fit. 
Therefore, modification model to test the hypothesis. The results of this study demonstrate that 
effort expectancy and facilitating factors condition (the existence of facilities that support a 
system) influence the acceptance and use (bukalapak.com) then there is a difference variables 
moderating towards the acceptance and use of e-commerce systems (bukalapak.com). 

 
Keywords: E-Commerce, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), 

Structural Equation Modeling (SEM), AMOS 
 
1. PENDAHULUAN 

Fenomena perkembangan teknologi 
informasi dapat meningkatkan kinerja dan 
memungkinkan berbagai kegiatan dapat 
dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat, 
sehingga akhirnya akan meningkatkan 
produktivitas. Perubahan informasi kini tidak 
lagi dalam skala minggu atau hari bahkan jam 
melainkan sudah berada dalam skala menit dan 
detik dan ini dapat diperoleh melalui sumber 
informasi yang disebut dengan internet. 
Perkembangan teknologi informasi 
memperlihatkan bermunculannya berbagai 
jenis kegiatan yang berbasis pada teknologi ini, 
seperti e-education, e-learning, e-commerce 
dan lainnya. Saat ini dunia perdagangan tidak 
lagi dibatasi dengan ruang dan waktu. 
Mobilitas manusia yang tinggi menuntut dunia 
perdagangan mampu menyediakan layanan 
jasa dan barang dengan instan sesuai dengan 
permintaan konsumen. Untuk mengatasi 
masalah tersebut maka kini muncul transaksi 
penjualan dan pembelian yang menggunakan 

media Internet untuk menghubungkan antara 
produsen dan konsumen. Transaksi melalui 
Internet ini lebih dikenal dengan nama e-
Commerce. 

Menurut Gozali (2005) mengemukakan 
internet adalah jaringan tersebar yang 
menghubungkan jutaan komputer yang 
tersebar di seluruh dunia.Sistem informasi 
berbasis internet banyak digunakan saat ini. 
Konsep-konsep utama, pengembangan, dan 
berbagai isu manajemen teknologi informasi 
yaitu meliputi hardware, software, jaringan, 
manajemen data dan teknologi berbasis 
internet (O’Brien, 2006).  Hal ini menurut 
Rahardjo (2002) disebabkan internet 
merupakan open platform (platform yang 
terbuka) sehingga menghilangkan 
ketergantungan perusahaan pada vendor 
tertentu seperti jika menggunakan proprietary 
system (sistem yang tertutup). Pemanfaatan 
akses ke internet sebagai suatu sarana dalam 
pemasaran dilakukan dengan membangun 
sebuah sistem e-Commerce. Dengan adanya e-
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Commerce perusahaan akan memperoleh 
keuntungan, diantaranya pelanggan ataupun 
calon pelanggan mudah menemukan lokasi 
usaha tanpa harus bertemu langsung, informasi 
yang cepat dan praktis mengenai produk dan 
layanan yang ditawarkan oleh perusahaan, 
serta jumlah tenaga pemasaran yang efektif 
dikarenakan pelanggan tidak perlu harus 
membuat janji dengan sales anda untuk 
memperoleh informasi produk.  

Bagi perusahaan yang mempunyai 
ekspansi pasar yang cukup luas dan 
berkeinginan untuk berkembang dengan 
pemasaran dan layanan pelanggan yang 
memuaskan, kehadirannya didunia online 
merupakan strategi yang sangat bagus. 
Meskipun sistem e-Commerce ini tergolong 
baru khususnya bagi masyarakat Indonesia. 
Mengetahui faktor-faktor apa saja yang bisa 
mempengaruhi konsumen (user) dalam 
menggunakan sistem e-Commerce, diharapkan 
mampu memberikan nilai tambah yang 
maksimal bagi konsumen, yang pada akhirnya 
memberikan keunggulan bersaing (competitive 
advantage) bagi perusahaan. 
 Masalah Penelitian Menjelaskan 
keragaman user dalam menggunakan sistem e-
Commerce, tetapi tidak semua keragaman 
diteliti, hanya berdasarkan keragaman jenis 
kelamin, usia, dan pengalaman penggunanya 
dalam transaksi online.   
 Batasan Masalah Ruang lingkup 
permasalahan dibatasi tentang kajian faktor-
faktor penerimaan dan penggunaan 
berdasarkan, Keragaman user yang teliti hanya 
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan 
pengalaman penggunanya dalam transaksi 
online, Objek yang diteliti dalam sistem e-
Commerce ini adalah situs Bukalapak.com, 
Tidak meneliti mengenai teknologi yang 
digunakan disitus Bukalapak.com, subjek yang 
diteliti adalah pengguna  sistem e-Commerce 
situs Bukalapak.com dan Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Unified 
Theory of Acceptance and Use of Technology ( 
UTAUT). 
Rumusan Masalah   
a. Apakah penerimaan dan penggunaan e-

Commerce Bukalapak.com dipengaruhi 
oleh keragaman user seperti jenis kelamin, 
usia dan pengalaman penggunanya dalam 
transaksi online,  ? 

b. Apakah Bukalapak.com dapat diterima dan 
digunakan oleh usernya atau penggunanya? 

 
Penelitian ini bertujuan  
1. Untuk menemukan dan mengetahui 

faktor-faktor yang mendukung suatu 
bentuk penerimaan dan penggunaan 

sistem e-Commerce berdasarkan 
keragaman user seperti  jenis kelamin, 
usia, dan pengalaman penggunanya dalam 
transaksi online. 

2. Menggunakan dan mengacu kepada model 
UTAUT untuk menemukan faktor-faktor 
dan variabel-variabel yang mempengaruhi 
penerimaan dan pengguna dalam 
memanfaatkan sistem e-commerce. 

 
2. KAJIAN LITERATUR 

Electronic Commerce (e-commerce) 
merupakan konsep baru yang bias 
digambarkan sebagai proses jual beli barang 
atau jasa pada World Wide Web Internet (Shim, 
Quershi, Siegel, Siegel, 2000 dalam buku M. 
Suyanto, 11, 2003) atau proses jual beli atau 
pertukaran produk, jasa dan informasi melalui 
jaringan informasi termasuk internet (Turban, 
Lee, King, Chung, 2000 dalam buku M. 
Suyanto,11,2003). Sedangkan menurut 
Kalakota dan Whinston (1997) dalam buku M. 
Suyanto (2003) mendefinisikan e-commerce 
dari beberapa perspektif berikut : 
1. Perspektif Komunikasi : e-commerce 

merupakan pengiriman indormasi, 
produk/layanan, atau pembayaran melalui 
lini telepon, jaringan komputer atau sarana 
eletronik lainnya. 

2. Perspektif Proses Bisnis : e-commerce 
merupakan aplikasi teknologi menuju 
otomisasi transaksi dan aliran kerja 
perusahaan. 

3. Perspektif Layanan: e-commerce 
merupakan salah satu alat yang memenuhi 
keinginan perusahaan, konsumen dan 
manajemen dalam memangkas service cost 
ketika meningkatkan mutu barang dan 
kecepatan pelayanan. Perspektif Online: e-
commerce berkaitan dengan kapasitas jual 
beli produk dan informasi di internet dan 
jasa online lainnya. 

 
Penggolongan e-commerce yang lazim 

dilakukan orang ialah berdasarkan sifat 
transaksinya. Menurut M. Suyanto (2003) tipe-
tipe berikut segera bisa dibedakan : 
1. Business to business (B2B) 
2. Business to Consumer (B2C) 
3. Consumer to Consumer (C2C) 
4. Consumer to Business (C2B) 
5. Non Business e-Commerce 
6. Intrabusiness (Organizational) e-Commerce 

 
Manfaat yang diperoleh dari e-commerce 

bagi organisasi menurut M. Suyanto (2003) 
adalah : 
1. Memperluas market place hingga ke pasar 

nasional dan international. 



PARADIGMA, VOL XIV NO. 2 SEPTEMBER 2012 

183 

2. Menurunkan biaya pembuatan, 
pemrosesan, pendistribusian, penyimpanan 
dan pencarian informasi yang 
menggunakan kertas. 

3. Memungkinkan pengurangan inventory dan 
overhead dengan menyederhanakan supply 
chain dan management tipe “pull”. 

4. Mengurangi waktu antara outlay modal dan 
penerimaan produk dan jasa. 

5. Mendukung upaya-upaya business process 
reengineering. 

6. Memperkecil biaya telekomunikasi – 
internet lebih murah dibanding VAN. 

7. Akses informasi lebih cepat. 
 

Selain mempunyai manfaat bagi 
perusahaan, menurut M. Suyanto (2003) 
ecommerce juga mempunyai manfaat bagi 
konsumen, yaitu :  
1. Memungkinkan pelanggan untuk 

berbelanja atau melakukan transaksi lain 
selama 24 jam sehari sepanjang tahun dari 
hampir setiap lokasi dengan menggunakan 
fasilitas Wi-Fi. 

2. Memberikan lebih banyak pilihan kepada 
pelanggan. 

3. Pengiriman menjadi sangat cepat. 
4. Pelanggan bisa menerima informasi yang 

relevan secara detail dalam hitungan detik, 
bukan lagi hari atau minggu. 

5. Memberi tempat bagi para pelanggan lain 
di electronic community dan bertukar 
pikiran serta pengalaman. 

6. Memudahkan persaingan yang ada pada 
akhirnya akan menghasilkan diskon secara 
substansial. 
 

Penggunaan dan manfaat e-commerce 
dalam bisnis Manfaat yang dirasakan 
perusahaan khususnya untuk kepentingan 
pelanggan memperlihatkan bahwa e-commerce 
dapat memberikan manfaat : 
1. Mendapatkan pelanggan baru. bahwa 

manfaat penggunaan e-commerce dalam 
bisnis adalah  mendapatkan pelanggan 
baru. Digunakannya e-commerce 
memungkinkan perusahaan tersebut 
mendapatkan pelanggan baru baik itu yang 
berasal dari pasar domestik maupun pasar 
luar negeri. 

2. Menarik konsumen untuk tetap bertahan, di 
industri perbankan menemukan bahwa 
dengan adanya layanan ebanking membuat 
nasabah tidak berpindah ke bank lain. 
Selain itu bank juga akan mendapatkan 
pelanggan baru yang berasal dari bank-
bank yang bertahan dengan teknologi lama. 

3. Meningkatkan mutu layanan. Dengan 
adanya e-commerce memungkinkan 
perusahaan dapat meningkatkan layanan 
dengan melakukan interkasi yang lebih 
personal sehingga dapat memberikan 
informasinya sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh konsumen. Studi yang 
menyebutkan bahwa penggunaan 
ecommerce dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu layanan. 
 

 Melayani konsumen tanpa batas waktu, 
menemukan bahwa adanya pelanggan dapat 
melakukan transaksi dan memanfaatkan 
layanan suatu perusahaan tanpa harus terikat 
dengan waktu tutup atau pun buka dari suatu 
perusahaan tersebut. 
 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 
penelitian survey, yaitu penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. Maksud dari 
penelitian ini adalah penjelasan (explanatory 
atau confirmatory) mengenai hubungan kausal 
(sebab akibat) dari variabel-varibel yang 
diamati dan diteliti yang berisi pembuktian 
hipotesa yang dibangun melalui teori dengan 
pendekatan  Unified Theory of Acceptance and 
Use Technology (UTAUT),  yang diuji 
menggunakan perangkat lunak AMOS 19 
dengan teknik SEM. Dengan metode ini akan 
dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan 
sistem e-Commerce berdasarkan keragaman 
jenis usia, keragaman jenis kelamin, 
pengalaman transaksi online, penggunanya 
studi kasus Bukalapak.com. 

Tahapan  yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian 
 

Berikut adalah penjelasan dari langkah-
langkah penelitian tersebut : 
Merancang Penelitian Penelitian ini merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan data kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan survei. Menurut 
NEUMAN (2000) Pendekatan kuantitatif 

adalah yang mempunyai tujuan menemukan 
atau meyakinkan kemungkinan-kemungkinan 
yang ada, dan pada akhirnya dapat digunakan 
untuk memprediksi aktivitas dari manusia. 
Model yang digunakan pada penelitian ini 
terlihat pada gambar 2 dibawah ini.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Model Penelitian 

  
Obyek Penelitian 
Bukalapak.com adalah ecommerce di 
Indonesia yang dikenal kuat di niche sepeda. 
didirikan awal 2010 dengan sumber daya 
sangat terbatas, dalam kurun waktu kurang dari 
2 tahun, Bukalapak.com telah menjadi 
ecommerce yang sangat diperhitungkan, 
memiliki 25,000 seller dan 60,000 user, pada 

pertengahan tahun 2011 Bukalapak.com 
mendapatkan suntikan dana dari Batavia 
Incubator untuk ekspansi. 
Tinjauan situs www.Bukalapak.com 
1. Tampilan Menu Utama terlihat pada 

gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3.. Menu Utama 
 

2. Tampilan Menu Detail Produk 
 

 
 

Gambar 4. Menu Detail Produk 
 

3. Tampilan Menu Halaman Form Pemesanan 
 

 
 

Gambar 5. Menu Halaman Form Pemesanan 
 



PARADIGMA, VOL XIV NO. 2 SEPTEMBER 2012 

186 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Data Demografi Responden 
Dalam riset penelitian ini, sampel yang 

diteliti adalah user yang menggunakan situs 
bukalapak.com terutama Dosen dan mahasiswa 
BSI Karawang berdasarkan tahun amatan 
2012. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling dengan cara purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan yang dimaksud adalah 
pembagian jumlah kuisioner yang berbeda 
ditempat penelitian. Di BSI Karawang penulis 
menyebarkan 160 kuisioner sedangkan di 
tempat yang lain penulis menyebarkan 40 
kuisioner. Hal ini disebabkan karena populasi 
demikian banyaknya sehingga tidak mungkin 
seluruh elemen diteliti dan keterbatasan waktu 
penelitian, biaya, dan sumber daya manusia. 
Sejumlah 200 kuesioner telah disebarkan 
kepada para responden, namun, data yang 

akhirnya digunakan dalam analisis sejumlah 
192 kuesioner. Hal disebabkan oleh adanya 
lima buah kuesioner yang tidak diisi lengkap 
(missing data) oleh responden. Karena terdapat 
lebih dari 10% item pertanyaan yang tidak 
dijawab, maka kuesioner tersebut diputuskan 
untuk tidak digunakan. Tidak digunakannya 
missing data tersebut merupakan cara terbaik 
daripada melakukan teknik perbaikan/remedi 
missing data yang digunakan pada berbagai 
teknik analisis statistik. Yang menjadi 
pertimbangan adalah melihat jumlah missing 
data yang kecil, yakni hanya lima kuesioner 
sementara data yang lengkap berjumlah 192 
data.  

Responden sebanyak 200 orang terdiri 
dari individu diluar lingkungan dosen dan 
mahasiswa BSI Karawang yang menggunakan 
situs e-Commerce bukalapak.com. Beberapa 
grafik berikut menggambarkan deskripsi 
umum dari responden penelitian. 

 
Tabel 3  Tabel Deskripsi Umum Dari Responden 

 
Klasifikasi Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin  
- Pria 98 51,0% 
- Wanita 94 49,0% 

Jumlah 192 100% 
Usia   
-  <  20  tahun 113 58,9% 
>= 20 tahun 79 41,1% 
Jumlah 192  

Pengalaman Penggunanya   
Ya Pernah 82 42,7% 
Tidak Pernah 110 57,3% 
Jumlah 192 100% 

 
4.2. Deskriptif Data 
 Tanggapan responden terhadap 
kuesioner yang diberikan peneliti nampak pada 
jawaban responden. Pada analisis ini 
menjelaskan karakteristik sampel antara lain 
mencakup nilai minimum, maximum, rata-rata 
(mean), standar deviasi, skewness, dan kurtosis 
(terdapat gambar 5) dengan menggunakan 

software SPSS 17.0. Pada tabel tersebut dapat 
dilihat hasil sum dari statistik deskriptif 
memiliki nilai minimal 760,3 dan nilai 
maksimum 889,3. Standar deviation memiliki 
nilai minimal 1,2794 dan nilai maksimal 
1,7263. Sedangkan nilai c.r pada skewness dan 
kurtosis dalam kisaran nilai yang 
direkomendasikan yaitu -2.58 sampai 2.58. 
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Gambar 5. Hasil Analisis Deskriptif 
 

4.3. Pembahasan 
Pada bagian ini akan disajikan uraian 

analisa statistik inferensial, yang dimulai dari 
uraian model awal, uraian confirmatory factor 
analysis, uji asumsi, uji kesesuaian, uji 
signifikansi, dan uraian model akhir. 
 

4.3.1. Model Awal 
Setelah penyusunan model awal dan juga 

variabel beserta indikator-indikatornya, 
tahapan selanjutnya adalah pembuatan model 
awal yang disusun berdasarkan model yang 
telah dibuat tersebut dapat dilihat pada gambar 
6.

 

 
 

Gambar 6.  Model Awal Penelitian 
 

Persamaan-persamaan struktural yang didapat 
dari model awal penelitian adalah sebagai 
berikut: 
UB = γ11 PE + γ12 EE + γ13 SI + γ14FC+ e1 
Keterangan : 

PE  =  Performance Expectancy, variabel 
laten eksogen 
EE  = Effort Expectancy, variabel laten 
eksogen 
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SI   =  Social Influence, variabel laten 
eksogen 
FC  =  Facilitating Condition, variabel laten 
eksogen 
UB = Use Behavior, variabel laten endogen 
γ     =   Koefisien regresi variabel laten 
eksogen ke endogen 
z     = Error 
Bentuk persamaan indikator variabel laten 
eksogen dan indikator variabel laten endogen 
antara lain : 
a. Konstruk Eksogen : Performance 

Expectancy (PE) 
PE1 = λ16PE +e16 
PE2 = λ15PE +e15 
PE3 = λ14PE +e14 

b. Konstruk Eksogen : Effort Expectancy 
(EE) 
EE1 = λ13 EE + e13 
EE2 = λ12 EE + e12 
EE3 = λ11 EE + e11 

c. Konstruk Eksogen : Social Influence (SI) 
SI1 = λ10 SI + e10 
SI2 = λ9 SI + e9 
SI3 = λ8 SI + e8 

d. Konstruk Eksogen : Facilitating 
Condition (FC) 
FC1 = λ7 FC + e7 
FC2 = λ6 FC + e6 

FC3 = λ5 FC + e5 
e. Konstruk Endogen : Use Behavior (UB) 

UB1 = λ2 UB + e2 
UB2 = λ3 UB + e3 
UB3 = λ4 UB + e4 

Keterangan : 
λ= Loading factor variabel laten 
eksogen/endogen 
e= error 
 
 
Confirmatory Factor Analysis dan Relibilitas 
1. Pengujian Validitas (Confirmatory Factor 

Analysis) 
Pada pengujian Confirmatory Factor 

Analysis ini setiap indikator dari variabel pada 
model pengukuran akan diukur factorloading 
nya. Pengujian ini dibagi menjadi dua tahapan 
yaitu tahapan pengujian validitas dan tahapan 
pengujian reliabilitas. 
Untuk pengujian validitas, menurut Black 
(2010) bahwa factor loading minimum adalah 
0,5. Indikator yang memiliki factor loading 
dibawah batas minimum tersebut akan 
dikeluarkan dari model pengukuran. 
Berikut berdasarkan hasil uji CFA dapat 
disampaikan uji validitas : 
a. Uji validitas konstruk eksogen

 
1. Performance Expectancy (Ekspektasi kinerja) 

 

 
 

Gambar 7. Model awal Performance Expectancy(PE) 
 

Model awal hubungan indikator terhadap Performance Expectancy(PE) Hasil uji validitas PE 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji Validasi PE 
 

Indikator Estimate Keterangan 
PE3 0,588 Indikator valid 
PE2 0,783 Indikator valid 
PE1 0,616 Indikator valid 
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Dari hasil output standardized 
loading estimate, terlihat standardized 
regression weight yang merupakan nilai 

loading factor indikator PE memiliki nilai 
diatas 0.5 yang berarti merupakan indikator 
yang valid terhadap PE. 

 Effort Expectancy ( ekspektasi upaya ) 
 

 
 

Gambar 8. Model awal Effort Expectancy (EE) 
 

Model awal hubungan indikator terhadap Effort Expectancy (EE) Hasil uji validitas EE dapat 
dilihat pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Uji Validasi EE 
Indikator Estimate Keterangan 
EE1 0,578 Indikator valid
EE2 0,811 Indikator valid 
EE3 0,672 Indikator valid

 
Dari hasil output standardized 

loading estimate, terlihat standardized 
regression weight yang merupakan nilai 

loading factor indikator EE memiliki nilai 
diatas 0.5 yang berarti merupakan indikator 
yang valid terhadap EE. 

  
2. Social Influence ( Pengaruh Sosial ) 

 

 
 
Gambar 9.  Model awal Social Influence( SI) 

 
Model awal hubungan indikator terhadap Social Influence( SI) Hasil uji validitas SI dapat dilihat 
pada tabel 6. 

 
Tabel 6.  Uji Validasi SI 

 
Indikator Estimate Keterangan 

SI3 0,687 Indikator valid 
SI1 0,657 Indikator valid 
SI2 0,849 Indikator valid 
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Dari hasil output standardized loading 
estimate, terlihat standardized regression 
weight yang merupakan nilai loading factor 

indikator SI memiliki nilai diatas 0.5 yang 
berarti merupakan indikator yang valid 
terhadap SI. 

 
3. Facilitating Conditions ( kondisi pendukung ) 

 

 
 

Gambar 10. Model awal Facilitating Conditions ( FC )  
 

Model awal hubungan indikator terhadap Facilitating Conditions (FC) Hasil uji validitas FC dapat 
dilihat pada tabel 7. 

 
Tabel 7. Uji Validasi FC 
 

Indikator Estimate Keterangan 
FC3 0,555 Indikator valid 
FC2 0,881 Indikator valid 
FC1 0,881 Indikator valid 

 
Dari hasil output standardized loading 
estimate, terlihat standardized regression 
weight yang merupakan nilai loading factor 

indikator FC memiliki nilai diatas 0.5 yang 
berarti merupakan indikator yang valid 
terhadap FC. 

  
4. Use Behavior ( UB ) 

 

 
 

Gambar 11. Model awal  Use Behavior ( UB ) 
 

Model awal hubungan indikator terhadap Use Behavior (UB) Hasil uji validitas UB dapat dilihat 
pada tabel 8. 

 
Tabel 8. Uji Validasi UB 

 

Indikator Estimate Keterangan 
UB1 0,941 Indikator valid 
UB2 0,734 Indikator valid
UB3 0,527 Indikator valid 
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Dari hasil output standardized loading 
estimate, terlihat standardized regression 
weight yang merupakan nilai loading factor 
indikator UB memiliki nilai diatas 0.5 yang 
berarti merupakan indikator yang valid 
terhadap UB.  

 
2. Pengujian Reliabilitas 

Untuk pengujian reliabilitas, dari nilai 
factor loading pada pengujian sebelumnya, 
dilakukan penghitungan construct reliability, 
dimana menurut yang dikemukakan oleh Black 
(2010), bahwa nilai dari construct reliability 

ini minimum adalah 0,7. Hasil dari 
penghitungan menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki nilai construct reliability 
diatas 0.7 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pengukuran dianggap reliable.  

Dari hasil dua pengujian diatas, maka 
didapatkan bahwa semua komponen model 
awal dianggap valid dan diikutsertakan dalam 
pengujian selanjutnya. Tabel 4.8 dibawah ini 
memperlihatkan nilai factor loading dari 
model pengukuran pada pengujian validitas 
beserta nilai construct reliability dari 
pengujian reliabilitas. Tabel 9. 

  
Tabel 9.  Factor Loading dan Construct Reliability dari Model Pengukuran 

 
Kualifikasi Responde Factor Loading Construct Reliability 

PE-Performance Expectancy   
PE1 0,588  
PE2 0,783 0,704 
PE3 0,611  

EE-Effort Expectancy   
EE1 0,578  
EE2 0,811 0,732 
EE3 0,672  

SI-Social Expectancy   
SI1 0,687  
SI2 0,657 0,778 
SI3 0,849  

FC-Facilitating Condition   
FC1 0,555  
FC2 0,881 0,825 
FC3 0,881  

UB-Use Behavior   
UB1 0,941  
UB2 0,734 0,789 
UB3 0,527  

 
Uji Asumsi 
 
Ukuran Sampel 
Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam 
pemodelan SEM adalah minimum berjumlah 
100 sampel. Penelitian ini menggunakan 
sampel berjumlah 192, sehingga dianggap 

memenuhi persyaratan jumlah sampel 
minimum. 
 
Uji Kesesuaian 
Pengujian model berbasis teori ini dilakukan 
dengan menggunakan software AMOS versi 
19. Hasil pengujian model tersebut dapat 
dilihat pada gambar 9. dibawah ini.
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Gambar 9. Uji Kesesuaian 
 

Pada uji kesesuaian diajukan hipotesis umum 
sebagai berikut: 
H0 :  Model yang diajukan dalam penelitian 

tidak merepresentasikan karakteristik 
atau perilaku dari populasi melainkan 
hanya merepresentasikan sampel 
(hipotesis diterima apabila P < 0.05) 

H1 : Model yang diajukan dalam penelitian 
ini merepresentasikan karakteristik atau 
perilaku dari populasi (hipotesis 
diterima apabila P ≥ 0.05) 

Sebagaimana  terlihat pada gambar 9. diatas, 
bahwa hipotesis H1 ditolak, yang berarti bahwa 
model yang diajukan pada penelitian ini tidak 
fit atau tidak merepresentasikan populasi 
melainkan hanya merepresentasikan sampel, 
hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai P 
(Probabilitas) < 0,05  
Berdasarkan hasil sebelumnya bahwa model 
tidak memenuhi persyaratan, maka model 
struktural akan dikonversikan dengan model 
jalur.

 
 

Gambar 10.  Model jalur awal 
 
Uji Signifikansi 
Dari hasil analisis jalur didapatkan koefisien 
regresi untuk setiap variabelnya seperti 

diperlihatkan pada gambar 11 dan tabel  10 
dibawah ini. 
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Gambar 11. Uji signifikansi 
 

Tabel 10. Koefisien Regresi Model Jalur Awal 
 

 C.R. P Label 
UB < --- FC 6,085 *** par 1 
UB < ---EE 3,878 *** par 2 
UB < ---PE -1,982 ,048 par 3 
UB < ---SI -2,078 ,038 par 4 

 
Berdasarkan hasil output uji signifikansi pada 
tabel 10, apabila memenuhi kriteria nilai P < 
0.05 dan koefisien regresi positif yaitu pada 
jalur dari variabel FC menuju UB dan jalur 
dari variabel EE  menuju UB  dengan nilai 
(***). Dengan demikian jalur dari variabel FC 
menuju UB serta EE menuju UB dianggap 
signifikan. Sedangkan untuk jalur dari variabel 
PE menuju UB dan SI menuju UB dianggap 

tidak signifikan dan akan dikeluarkan dari 
model. 
 
4.3.2. Model Akhir 

Setelah dilakukan uji signifikansi, dan 
telah ditentukan variabel yang digunakan dan 
yang di keluarkan, maka didapatkan model 
akhir penelitian seperti pada gambar 12 
dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 12. Model Jalur Akhir 
 

Setelah dilakukan uji signifikansi, maka 
didapatkan koefisien regresi yang dituangkan 

dalam gambar 13. dan tabel 11. dibawah ini. 



PARADIGMA, VOL XIV NO. 2 SEPTEMBER 2012 

194 

 

Gambar 13. Uji Signifikansi Model Jalur Akhir 
 

Tabel 11. Output Regression Weights Model Jalur Akhir 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 
UB < --- FC 0,412 0,058 7,159 *** par_2 
UB < ---EE 0,26 0,067 3,908 *** Par_3 

 
Dari tabel 11. atas dapat dilihat bahwa 
hubungan yang digunakan semuanya 
memenuhi kriteria nilai P < 0.05 dan koefisien 
regresi positif. Hubungan yang signifikan 
adalah seperti pada tabel 11. diatas yaitu : (FC) 
Facilitating Condition dengan Use Behavior 
(UB) dan Effort Expectancy (EE) dengan Use 
Behavior (UB) 
Pengujian hipotesis khusus dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Pengujian Hipotesis (H2) 

Hipotesis (H2) menyatakan bahwa 
performace expectancy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku 
penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce (bukalapak.com). Hipotesis ini 
ditolak karena variabel ini telah 
dikeluarkan dari model karena tidak 
signifikan, dengan demikian hipotesis 
kedua, performace expectancy 
berpengaruh terhadap use behavior tidak 
dapat diterima. 

2. Pengujian Hipotesis (H3) 
Hipotesis (H3)  menyatakan bahwa effort 
expectancy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku penerimaan 
dan penggunaan sistem e-commerce 
(bukalapak.com). Hasil uji terhadap 
parameter estimasi (lihat tabel 4.4 Output 
Regression Weights) antara effort 
expectancy terhadap use behavior 
menunjukkan adanya hubungan positif 
sebesar 0,385. Nilai critical ratio (CR) 
sebesar 5,185, nilai C.R. tersebut di atas 
nilai kritis ± 1,96 atau dengan melihat 
nilai p-value berada di bawah nilai 

signifikan yaitu 0,05 yaitu ditunjukkan 
dengan tanda (***). Dengan demikian 
hipotesis ketiga, effort expectancy 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap use behavior dapat diterima. 

3. Pengujian Hipotesis (H4) 
Hipotesis (H4) menyatakan bahwa sosial 
influence berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku penerimaan 
dan penggunaan sistem e-commerce 
(bukalapak.com). Hipotesis ini ditolak 
karena variabel ini telah dikeluarkan dari 
model karena tidak signifikan, dengan 
demikian hipotesis keempat, sosial 
influence berpengaruh terhadap use 
behavior tidak dapat diterima. 

4. Pengujian Hipotesis (H5) 
Hipotesis (H3)  menyatakan bahwa 
facilitating condition berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku 
penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce (bukalapak.com). Hasil uji 
terhadap parameter estimasi (lihat tabel 
4.4 Output Regression Weights) antara 
facilitating condition terhadap use 
behavior menunjukkan adanya hubungan 
positif sebesar 0,435. Nilai critical ratio 
(CR) sebesar 6,742, nilai C.R. tersebut di 
atas nilai kritis ± 1,96 atau dengan melihat 
nilai p-value berada di bawah nilai 
signifikan yaitu 0,05 yaitu ditunjukkan 
dengan tanda (***). Dengan demikian 
hipotesis ketiga, facilitating condition 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap use behavior dapat diterima.
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Tabel 12.  Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Hipotesis Keputusan 
H2 Diduga minat keperilakuan (use behavioral) secara signifikan dan 

positif dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja (performance expextancy), 
terhadap penerimaan dan penggunaan sistem e-commerce 

 
Ditolak 

H3 Diduga perilaku pengguna (use behavior) secara signifikan dan 
positif dipengaruhi oleh ekspektasi upaya (effort expectancy), 
terhadap penerimaan dan penggunaan sistem e-commerce 

Diterima 

H4 Diduga perilaku pengguna (use behavior) secara dan positif 
dipengaruhi oleh pengaruh sosial (social influence), terhadap 
penerimaan dan penggunaan sistem e-commerce 

Ditolak 

H5 Diduga perilaku pengguna (use behavior) secara signifikan dan 
positif dipengaruhi oleh kondisi pendukung (facilitating condition), 
terhadap penerimaan dan penggunaan sistem e-commerce. 

Diterima 

 
Pengujian Keragaman Jenis Kelamin (Gender) 
Analisis sub-grup model moderating 
digunakan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh yang dilihat berdasarkan keragaman 
gender. Data hasil output untuk analisis 
keragaman variabel moderasi gender. 
1. Kriteria Jenis Kelamin (Gender) 
Analisis keragaman variabel moderating 
berdasarkan kriteria jenis kelamin dibagi 
menjadi dua kategori yaitu pria dan wanita. 
Terdapat dua hipotesis umum yang diajukan 

untuk analisis keragaman variabel moderating 
yang dilihat berdasarkan kriteria jenis kelamin 
yaitu : 
H0  : tidak ada perbedaan antara jenis kelamin 

(gender) dalam penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 
(bukalapak.com) 

H1  : ada perbedaan antara antara jenis 
kelamin (gender) dalam penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 
(bukalapak.com).

 
Tabel  13. Model Fit Summary CMIN Jenis Kelamin 

 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Unconstrained 11 1,811 1 ,178 1,811 
Structural Weight 9 6,653 3 ,584 2,218 
Structural Covariances 6 11,964 6 ,063 1,994 
Saturated Model 12 ,000 0 - - 
Independence Model 6 92,148 6 ,000 15,358 

 
Dengan dasar pengambilan keputusan adalah 
jika  nilai p> 0.05, maka H0 diterima. Akan 
tetapi jika nilai p < 0.05, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil output pada tabel model fit 
summary bagian Structural weights  dapat 
dilihat bahwa nilai probability-nya adalah 0,84 
yang di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H0 diterima yang berarti  tidak ada perbedaan 
antara jenis kelamin (gender) dalam 
penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com        (user behavior).  
a. Kategori Pria 

Sedangkan hipotesis khusus yang diajukan 
untuk kategori jenis kelamin pria adalah 
sebagai berikut : 
H0 : tidak ada pengaruh antara (effort 

expectancy dan facilitating condition) 
terhadap  perilaku penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 
bukalapak.com (user behavior) oleh jenis 
kelamin pria. 

H1  : ada pengaruh antara (effort expectancy 
dan facilitating condition) terhadap  
perilaku penerimaan dan penggunaan 
sistem e-commerce bukalapak.com (user 
behavior) oleh jenis kelamin pria.
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Gambar 14. Regression Weights Pria 
 
Berdasarkan hasil output bagian estimates 
dapat dilihat pada tabel Regression Weights 
dengan kategori pria bahwa hubungan antara 
variabel EE dengan variabel UB memiliki nilai 
p (0,004) atau H0 ditolak dan FC dengan UB 
memiliki nilai p(***)  atau H0 di tolak, Hal ini 
dikarenakan nilai tersebut berada di atas 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tingkatan kemudahan yang dirasakan user 
dalam menggunakan sistem (effort expectancy 
dan facilitating condition) tidak 
mempengaruhi perilaku penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 
bukalapak.com (user behavior) oleh pengguna 
yang berjenis kelamin pria. 

b. Kategori Wanita 
Sedangkan hipotesis khusus yang diajukan 
untuk kategori jenis kelamin wanita adalah 
sebagai berikut : 
H0 : tidak ada pengaruh antara effort 

expectancy dan facilitating condition 
terhadap  perilaku penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 
bukalapak.com (user behavior) oleh jenis 
kelamin wanita. 

H1 : ada pengaruh antara effort expectancy dan 
facilitating condition terhadap  perilaku 
penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (user 
behavior) oleh jenis kelamin wanita.

 

 
 

Gambar 15. Regression Weights Pria 
 
Berdasarkan hasil output bagian estimates 
dapat dilihat pada tabel Regression Weights 
dengan kategori wanita bahwa hubungan 
antara variabel EE dengan variabel UB 
memiliki nilai p (0,031) atau H0 ditolak dan FC 
dengan variabel UB memilki nilai p (***) atau 
H0 ditolak. Hal ini dikarenakan nilai tersebut 
berada di bawah 0,05. 
Dari hasil analisis sub-grup model moderating 
untuk jenis kelamin (gender) dengan kategori 
pria dan wanita memiliki tingkat penerimaan 
yang sama dalam menggunakan sistem. Hal ini 
dipengaruhi oleh tingkatan kemudahan yang 
dirasakan user dalam menggunakan sistem 
(effort expectancy dan facilitating condition) 
yang diterima oleh pengguna dari kedua 
kategori tersebut. 
Pengujian Keragaman Usia (Age) 
1. Kriteria Usia (Age)  
Analisis keragaman variabel moderating 
berdasarkan kriteria Usia dibagi menjadi dua 

kategori yaitu < 20 tahun dan ≥ 20 tahun. 
Terdapat dua hipotesis umum yang diajukan 
untuk analisis keragaman variabel moderating 
yang dilihat berdasarkan kriteria usia yaitu : 
H0 : tidak ada perbedaan antara usia (age) 

dalam penerimaan dan penggunaan 
sistem e-commerce (bukalapak.com) 

H1 :  ada perbedaan antara usia (age) dalam 
penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce (bukalapak.com) 

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah 
jika  nilai p>  0.05, maka H0 diterima. Akan 
tetapi jika nilai p < 0.05, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil output pada tabel model fit 
summary bagian Structural weights  dapat 
dilihat bahwa nilai probability-nya adalah 
0,583 yang di atas 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 diterima yang berarti tidak ada 
perbedaan antara usia (age) dalam penerimaan 
dan penggunaan sistem e-commerce (user 
behavior).
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Tabel  14. Model Fit Summary CMIN Usia(Age) 
 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Unconstrained 11 ,793 1 ,373 ,793 
Structural Weight 9 1,948 3 ,583 ,649 
Structural Covariances 6 5,910 6 ,433 985 
Saturated Model 12 ,000 0 - - 
Independence Model 6 85,060 6 ,000 14,177 

 
a. Kategori < 20 tahun 
Sedangkan hipotesis khusus yang diajukan 
untuk kategori jenis usia dibawah umur 20 
adalah sebagai berikut : 
H0   : tidak ada pengaruh antara (effort 

expectancy dan facilitating condition) 
terhadap  perilaku penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 

bukalapak.com (user behavior) oleh usia 
pengguna. 

 
H1  : ada pengaruh antara (effort expectancy 

dan facilitating condition) terhadap  
perilaku penerimaan dan penggunaan 
sistem e-commerce bukalapak.com (user 
behavior) oleh usia pengguna.

 

 
 

Gambar 16. Regression Weights Usia < 20 
 

Berdasarkan hasil output bagian estimates 
dapat dilihat pada tabel Regression Weights 
dengan kategori usia bahwa hubungan antara 
variabel EE dengan variabel UB memiliki nilai 
nilai p (0,003) atau H0 ditolak dan hubungan 
antara variabel FC dengan variabel UB 
memiliki nilai nilai p (***) atau H0 ditolak . 
Hal ini dikarenakan nilai tersebut berada di 
bawah 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tingkatan kemudahan yang dirasakan user 
dalam menggunakan sistem (effort expectancy 
dan facilitating condition) mempengaruhi 
perilaku penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (user behavior) oleh 
pengguna yang berusia < 20 tahun. 

b. Kategori ≥ 20 tahun 
Sedangkan hipotesis khusus yang diajukan 
untuk kategori usia diatas 20 adalah sebagai 
berikut : 
H0  : tidak ada pengaruh antara (effort 
expectancy dan facilitating condition) terhadap  
perilaku penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (user behavior) oleh 
usia pengguna. 
H1 : ada pengaruh antara (effort expectancy 

dan facilitating condition) terhadap  
perilaku penerimaan dan penggunaan 
sistem e-commerce bukalapak.com (user 
behavior) oleh usia pengguna.

 
Gambar 17. Regression Weights Usia ≥ 20 

 
Berdasarkan hasil output bagian estimates 
dapat dilihat pada tabel Regression Weights 
dengan kategori yang berumur ≥ 20 tahun 
bahwa hubungan antara variabel EE dengan 
variabel UB memiliki nilai nilai p (0,017) atau 
H0 ditolak dan FC dengan variabel UB 
memiliki nilai nilai p (***) atau H0 ditolak. 
Hal ini dikarenakan nilai tersebut berada di 
bawah 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tingkatan kemudahan yang dirasakan user 
dalam menggunakan sistem (effort expectancy 
dan facilitating condition) mempengaruhi 

perilaku penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (user behavior) oleh 
pengguna yang berumur ≥ 20 tahun. 
Pengujian Keragaman Pengalaman 
1. Kriteria Pengalaman Transaski Online   

Analisis keragaman variabel moderating 
berdasarkan kriteria Usia dibagi menjadi 
dua kategori yaitu ya dan tidak. Terdapat 
dua hipotesis umum yang diajukan untuk 
analisis keragaman variabel moderating 
yang dilihat berdasarkan kriteria 
pengalaman penggunannya dalam transaksi 
online yaitu : 
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H0   : tidak ada perbedaan antara pengguna 
yang mempunyai pengalaman 
transaksi online dalam penerimaan 
dan penggunaan sistem e-commerce 
(bukalapak.com) 

H1  : ada perbedaan antara pengguna yang 
mempunyai pengalaman transaksi 
online dalam penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 
(bukalapak.com) 

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah 
jika  nilai p>  0.05, maka H0 diterima. Akan 

tetapi jika nilai p < 0.05, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil output pada tabel model fit 
summary bagian Structural weights  dapat 
dilihat bahwa nilai probability-nya adalah 
0,108 yang jauh di atas 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima yang berarti 
tidak ada perbedaan antara pengguna yang 
mempunyai pengalaman transaksi online 
dalam penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak (user behavior).

 
Tabel  15. Model Fit Summary CMIN Pengalaman 

 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Unconstrained 11 ,793 1 ,373 ,793 
Structural Weight 9 1,948 3 ,583 ,649 
Structural Covariances 6 5,910 6 ,433 985 
Saturated Model 12 ,000 0 - - 
Independence Model 6 85,060 6 ,000 14,177 

 
a. Kategori Yang Pernah Melakukan 

Transaski Online 
Sedangkan hipotesis khusus yang diajukan 
untuk kategori pengguna yang mempunyai 
pengalaman transaksi online adalah 
sebagai berikut : 
H0  : tidak ada pengaruh antara (effort 

expectancy dan facilitating 
condition) terhadap  perilaku 
penerimaan dan penggunaan sistem 
e-commerce bukalapak.com (user 

behavior) oleh pengguna yang 
mempunyai pengalaman transaksi 
online 

 H1   : ada pengaruh antara (effort 
expectancy dan facilitating 
condition) terhadap  perilaku 
penerimaan   dan penggunaan 
sistem e-commerce bukalapak.com 
(user behavior) oleh pengguna 
yang mempunyai pengalaman 
transaksi online

 
Tabel  16. Regression Weights Yang Pernah Melakukan Transaski Online 

 
 Estimate S.E. C.R. P Label 

UB < --- FC 0,271 ,080 3,407 *** b1_1 
UB < --- EE 0,309 ,102 3,012 ,003 B2_1 

 
Berdasarkan hasil output bagian estimates 
dapat dilihat pada tabel Regression Weights 
dengan kategori pengguna yang mempunyai 
pengalaman transaksi online bahwa hubungan 
antara variabel EE dengan variabel UB 
memiliki nilai nilai p (0,003) atau H0 ditolak 
dan antara variabel FC dengan variabel UB 
memiliki nilai nilai p (***) atau H0 ditolak . 
Hal ini dikarenakan nilai tersebut berada di 
bawah 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara (effort 
expectancy dan facilitating condition) terhadap  
perilaku penerimaan   dan penggunaan sistem 
e-commerce 
b. Kategori Yang Tidak Pernah Melakukan 

Transaksi Online 
Sedangkan hipotesis khusus yang diajukan 
untuk kategori pengguna yang tidak 

mempunyai pengalaman transaksi online 
adalah sebagai berikut : 
H0  : tidak ada pengaruh antara (effort 

expectancy dan facilitating condition) 
terhadap  perilaku penerimaan dan 
penggunaan sistem e-commerce 
bukalapak.com (user behavior) oleh 
pengguna yang mempunyai pengalaman 
transaksi online 

H1 :  ada pengaruh antara (effort expectancy 
dan facilitating condition) terhadap  
perilaku penerimaan dan penggunaan 
sistem e-commerce bukalapak.com 
(User behavior) oleh pengguna yang 
mempunyai pengalaman transaksi 
online
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Tabel  17. Regression Weights Yang Tidak Pernah Melakukan Transaski Online 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 
UB < --- FC 0,549 0,081 6,8 *** b1_1 
UB < --- EE 0,2 0,086 2,339 0,019 B2_1 

 
Berdasarkan hasil output bagian estimates 
dapat dilihat pada tabel Regression Weights 
dengan kategori pengguna yang tidak 
mempunyai pengalaman transaksi online, 
bahwa hubungan antara variabel EE dengan 
variabel UB memiliki nilai nilai p (0,019) atau 
H0 ditolak dan hubungan antara variabel FC 
dengan variabel UB memiliki nilai nilai p 
(***) atau H0 ditolak. Hal ini dikarenakan nilai 
tersebut berada di bawah 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tingkatan kemudahan yang dirasakan user 
dalam menggunakan sistem effort expectancy 
dan facilitating condition ) mempengaruhi 
perilaku penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (user behavior) oleh 
pengguna yang tidak mempunyai pengalaman 
transaksi online. 

 
Interpretasi Hasil Pengujian Hipotesis 
Dari pengujian hipotesis khusus (H2 s.d H5), 
dapat disimpulkan bahwa hanya variabel effort 
expectancy dan facilitating condition saja yang 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (use behavior) 
sedangkan variabel performance expectancy 
dan social influence tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (use behavior), 
kemudian dapat pula disimpulkan bahwa 
keragaman pengguna, hanya jenis kelamin, 
pengalaman bertransaksi online dan usia yang 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku penerimaan dan penggunaan sistem e-
commerce bukalapak.com (use behavior) 
sehingga hipotesis umum H1 (penerimaan dan 
penggunaan sistem e-Commerce 
bukalapak.com dipengaruhi oleh keragaman 
user seperti jenis kelamin, usia dan 
pengalaman bertransaksi online penggunanya) 
diterima. 
Berikut ini adalah output table pengujian 
hipotesis penelitian dengan menggunakan alat 
uji AMOS 18 dalam bentuk regression weight 
dalam tabel 18. Adapun kriteria pengujian 
hipotesis (Ghozali 2008) adalah sebagai 
berikut : 
a. Nilai CR (critical ratio) > 1,96 dengan 

tingkat signifikansi < 0,05 berarti variabel 
eksogen berpengaruh pada variabel 
endogen. 

b. Nilai CR (critical ratio) < 1,96 dengan 
tingkat signifikansi > 0,05 berarti variabel 
eksogen tidak berpengaruh pada variabel 
endogen.

 
Tabel 18. Output Regression Weight Model Akhir Penelitian 

 
 Estimate S.E. C.R. P Label 

UB < --- FC 0,412 ,058 7,159 *** par_2 
UB < --- EE 0,260 ,067 3,908 *** par_3 

 
Sedangkan uji tanda hubungan variabel 
eksogen terhadap variabel endogen dengan 

melihat nilai estimate standardized regression 
weights. 

 
Tabel 19. OutputStandardized Regression Weight Model Akhir Penelitian 

 Estimate 
UB < --- FC 0,444 

UB < --- EEE 0,242 
 

Tabel 20. Output Squared Multiple Correlations Model Akhir Penelitian 

 Estimate 
UB 0,308 

 
Persamaan dari variabel endogen model akhir 
diperlihatkan seperti dibawah ini: 

UB = 2,750 + 7,159 FC 
UB = 2,060 + 3,908 EE 
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5. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hipotesis yang didukung yaitu 

H2, dan H5 dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
penerimaan/penggunaan sistem e-
commerce (bukalapak.com) adalah effort 
expectancy (merupakan tingkat ekspektasi 
kemudahan dalam penggunaan sistem e-
Commerce), user behavior (menyatakan 
perilaku individu pengguna e-Commerce), 
facilitating condition (tingkat kepercayaan 
individu pengguna e-Commerce), oleh 
karena itu dalam perkembangannya situs 
bukalapak.com supaya lebih 
memperhatikan berbagai aspek-aspek 
analisis interface karena dapat dijalankan 
di berbagai browser. selanjutnya dari sisi 
keamanan misalnya untuk tips bisa lebih 
update mengikuti perkembangan e-
commerce itu sendiri, aspek-aspek seperti 
itu harus selalu diperhatikan supaya situs 
bukalapak.com dapat menjadi mudah dan 
aman digunakan. 

2. Sementara dari hipotesis yang tidak 
didukung menunjukkan bahwa penerimaan 
dan penggunaan sistem e-commerce (situs 
bukalapak.com) diantaranya tidak 
dipengaruhi oleh performance expectancy 
dan social influence sehingga dapat 
disimpulkan bahwa besarnya manfaat yang 
dapat diperoleh dari sistem e-commerce 
(situs bukalapak.com), tingkat kemudahan 
penggunaan (situs bukalapak.com)  dan 
pengaruh orang-orang di sekitar tidak 
memiliki pengaruh signifikan yang 
mendorong user untuk menggunakan 
sistem e-commerce (situs bukalapak.com). 
Sementara untuk hipotesis umum, dari 
ketiga variabel moderating yang diuji yaitu 
jenis kelamin, , usia dan pengalaman 
penggunanya dalama transaksi online 
hanya tiga variabel yang memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap penerimaan dan penggunaan 
sistem e-commerce (situs bukalapak.com) 
yaitu jenis kelamin, pengalaman transaksi 
online, usia, Sehingga untuk hipotesis H1 
diterima. hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis multiple group variabel moderating 
jenis kelamin (gender), usia, dan 
pengalaman transasksi online yang 
menunjukan angka dan mempunyai 
pengaruh yang signifikan, meskipun secara 
umum memiliki tingkat penerimaan yang 
sama dalam menggunakan sistem e-
commerce. 
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